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Abstract: This research analyzes the determining factors of company performance 

included in the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI). This research is a development of 

research regarding company performance using external audit quality, accounting 

information quality and earnings power as determinants. The development was carried 

out by refining the external audit quality variable proxy which initially only used dummy 

variables, so it was developed using 4 proxies, namely audit firm size, audit fees, non-

audit service fees and audit partner tenure. Apart from that, this research carried out 

developments by adding control variables in the form of Operating Cash Flow, Revenue 

Growth and Company Losses. This research is based on Agency Theory, a theory in 

finance which states that conflicts of interest occur in company management. Managers 

are obliged to maintain the company's performance well in the eyes of investors. The 

population and research sample are public companies included in the ISSI. The research 

method used is Quantitative Research with the Patial Least Square (PLS) analysis 

technique. The variable that contributes significantly to Company Performance (KP) is 

Earnings Strength (KL) with a coefficient of -1.004 and p-value <0.001. The moderating 

variables that contribute are LAGROE on the KAE route to KP and KL to KP with 

coefficients of -0.112 and -0.107 with p-values of 0.005 and 0.007. Apart from that, the 

moderating variables that contribute are PP on the KAE route to KP and KIA to KP with 

coefficients of -0.123 and 0.109 with p-values of 0.002 and 0.006. 

 

Keywords: Firm Performance, External Audit Quality, Accounting Information 
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1. PENDAHULUAN 

 Kinerja keuangan perusahaan didapatkan dari performa historis yang berhasil 

dicapai oleh suatu perusahaan. Sehingga data-data yang ada dalam kinerja keuangan akan 

bersifat historis. Tetapi meskipun data ini bersifat historis, data keuangan akan sangat 

bermanfaat sebagai dasar memprediksi keadaan perusahaan di masa depan. Data 
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keuangan ini dapat berasal dari laporan keuangan perusahaan. Pada laporan keuangan 

perusahaan yang digunakan adalah perpaduan data-data keuangan dalam bentuk rasio dan 

perbandingan pertumbuhan indikator keuangan perusahaan seperti pendapatan, beban, 

laba, aset, liabilitas dan ekuitas. 

 Kinerja perusahaan mencerminkan kinerja manajemen perusahaan. Pada Teori 

Agensi (Agency Theory) menyatakan bahwa pemilik perusahaan (stakeholder) memiliki 

konflik kepentingan dengan manajemen perusahaah (Agen). Konflik kepentingan ini 

dipicu dari indikator kinerja perusahaan yang dapat dihasilkan oleh manajemen 

perusahaan. Sehingga manajemen perusahaan berfokus dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan secara konsisten. Perusahaan dapat berfokus pada Kualitas Audit Eksternal, 

Kualitas Informasi Akuntansi dan Kekuatan Laba dalam memaksimalkan Kinerja 

Keuangan (Ahmeti et al., 2022; Alsmady, 2022; Hasan et al., 2020; Khuong et al., 2023; 

Ndrayati et al., 2023; Ozegbe & Jeroh, 2022; Santosa et al., 2023). Sebaliknya, 

Perusahaan tidak begitu memperhatian Kualitas Audit Eksternal tetapi harus 

memperhatikan Kualitas Komite Audit dan Kualitas Audit Internal apabila ingin 

memaksimalkan kinerja perusahaan (Leng et al., 2022; Mao, 2023; Singh & Alhulail, 

2023). Perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebut menunjukkan masih perlunya 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik kinerja perusahaan. 

 ISSI merupakan indeks dengan nilai terendah dibandingkan indeks yang lainnya, 

sehingga permasalahan ini timbul bagi perusahaan yang masuk dalam ISSI. Nilai indeks 

akan mencerminkan kinerja pasar perusahaan. Perusahaan yang masuk dalam ISSI akan 

mengalami dampak penilaian negatif dari para investor karena nilai pasarnya yang paling 

rendah dibandingkan indeks yang lainnya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan nilai 

kinerja pasar perusahaan di indeks ISSI harus diketahui faktor-faktor pendukungnya, 

seperti kualitas audit eksternal, keualitas informasi akuntansi dan kekuatan laba 

perusahaan (Ahmeti et al., 2022; Alsmady, 2022; Hasan et al., 2020; Khuong et al., 2023; 

Leng et al., 2022; Mao, 2023; Ndrayati et al., 2023; Ozegbe & Jeroh, 2022) sehingga 

diharapkan kinerja perusahaan dapat meningkat yang pada akhirnya dapat mendingkrak 

nilai ISSI. 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Alsmady, 2022) mengenai kinerja perusahaan dengan menggunakan 

kualitas audit eksternal, kualitas informasi akuntansi dan kekuatan laba sebagai 
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penentunya. Pengembangan dilakukan dengan menyempurnakan proxy variabel kuelitas 

audit eksternal yantg awalnya hanya menggunakan variabel dummy, sehingga 

dikembangkan menggunakan 4 proxy, yaitu ukuran perusahaan audit (audit firm size), 

biaya audit (audit fees), biaya selaian jasa audit (non audit service fee) dan masa jabatan 

partner audit (audit partner tenure). Selain itu, penelitian ini melakukan pengembangan 

dengan menambahkan variabel kontrol berupa Arus Kas Operasi, Pertumbuhan 

Pendapatan, dan Kerugian Perusahaan (Leng et al., 2022). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Agency Theory adalah teori bidang keuangan yang menyatakan bahwa terjadinya 

konflik kepentingan dalam pengelolaan perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). 

Stakeholder yang berperan sebagai pemilik perusahaan mempercayakan kepada manajer 

perusahaan yang berperan sebagai agen dalam pengelolaan perusahaan. Manajer 

perusahaan setiap periodik harus melaporkan mengenai pertumbuhan perusahaan yang 

dikelolanya kepada stakeholder. Pelaporan ini adalah salah satu bentuk 

pertanggungjawaban manajer kepada stakeholder menegnai amanah yang telah 

dijalaninya. Pada titik ini, seorang manajer harus benar-benar dapat mengelola kinerja 

perusahaan dengan memperhatikan berbagai faktor penentunya. Perusahaan publik akan 

memiliki tuntutan lebih besar dalam proses pertanggungjawaban pengelolaan perusahaan. 

Hal ini disebabkan oleh semakin banyaknya stakeholder atau pemegang saham 

perusahaan dan tersangkut dalam regulasi pemerintah. Manajer wajib menggunakan audit 

eksternal dalam menjamin laporan keuangan perusahaan telah bebas dari salah saji yang 

material. Tuntutan ini akan menambah beban kinerja keuangan dari sisi biaya audit 

eksternal yang harus dikeluarkan (Ndrayati et al., 2023). Seorang manajer juga harus tetap 

menjaga kualitas informasi akuntansi yang disampaikan kepada stakeholder untuk 

menjaga reputasinya di mata para stakeholder (Iqbal & Khan, 2020). Disamping itu, 

kekuatan perusahaan dalam menghasilkan laba (earning power) juga harus selalu 

ditunjukkan oleh manajer dalam mengelola perusahaan kepada para stakeholder 

(Marinescu et al., 2020) 
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3. METODOLOGI 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Sampel penelitian ini adalah perusahaan publik yang masuk dalam 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dari Tahun 2018-2022. ISSI merupakan indeks 

yang nilainya paling rendah dibandingkan dengan indeks-indeks lain dalam BEI. Nilai 

ISSI 4 tahun terakhir dibawah Rp 210,- dibandingkan dengan SriKehati yang berada di 

angka diatas Rp 400,-; IDX30 bernilai diatas Rp 450,-; JII bernilai diatas Rp 510,- dan 

LQ45 bernilai diatas Rp 900,. Nilai yang kecil ini menunjukkan bahwa kinerja pasar 

perusahaan yang masuk dalam indeks ISSI bernilai kecil, sehingga untuk mengatasi 

permasalahan tersebut perlu mengetahui indikator yang perlu diperhatikan dalam 

mengoptimalkan kinerja perusahaan, supaya perusahaan yang masuk dalam ISSI kinerja 

perusahaannya dapat meningkat. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

data panel selama tahun 2018-2022. Data sekunder akan didapatkan dari berbagai 

website, seperti: www.idx.co.id, www.stocbit.co.id dan lain sebagainya. Kemudian data 

sekunder yang didapatkan akan ditabulasi dalam excel menjadi data panel. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Outer Loading Setelah Re-estimasi 

 KP KAE P Value 

EPS (0,986) 0,000 <0,001 

ROE (0,774) 0,000 <0,001 

Tobin’s Q (0,986) 0,000 <0,001 

M/B (0,986) 0,000 <0,001 

BA 0,000 (0,948) <0,001 

BSJA 0,000 (0,948) <0,001 

Sumber: Warp PLS 

 

 Tabel 1 menyajikan hasil outer loading setelah dilakukannya re-estimasi. Berdasarkan hasil 

outer loading setelah re-estimasi, maka semua indikator telah memiliki loading (λ) lebih dari 0,50 

dan p-value <0,05 sehingga memenuhi syarat validitas konvergen. 

http://www.idx.co.id/
http://www.stocbit.co.id/
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 Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 1, diketahui bahwa indikator EPS memiliki 

loading yang lebih besar terhadap konstruk KP, yaitu sebesar 0,986 dibandingkan dengan nilai 

cross-loading terhadap konstruk KAE, yaitu sebesar 0,000. Indikator ROE memiliki loading yang 

lebih besar terhadap konstruk KP, yaitu sebesar 0,774 dibandingkan dengan nilai cross-loading 

terhadap konstruk KAE, yaitu sebesar 0,000. Indikator Tobin's Q memiliki loading yang lebih 

besar terhadap konstruk KP, yaitu sebesar 0,986 dibandingkan dengan nilai cross-loading 

terhadap konstruk KAE, yaitu sebesar 0,000. Indikator M/B memiliki loading yang lebih besar 

terhadap konstruk KP, yaitu sebesar 0,986 dibandingkan dengan nilai cross-loading terhadap 

konstruk KAE, yaitu sebesar 0,000. Indikator BA memiliki loading yang lebih besar terhadap 

konstruk KAE, yaitu sebesar 0,948 dibandingkan dengan nilai cross-loading terhadap konstruk 

KP, yaitu sebesar 0,000. Indikator BSJA memiliki loading yang lebih besar pada konstruk KAE, 

yaitu 0,948, dibandingkan dengan nilai cross-loading pada konstruk KP, yaitu 0,000. 

 Hasil yang disajikan pada Tabel 2 merupakan metode lain untuk menguji validitas 

diskriminan. Syarat validitas diskriminan terpenuhi jika akar AVE yang ditunjukkan dalam tanda 

kurung untuk setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antara konstruk tersebut dengan 

konstruk lainnya dalam model (Ghozali, 2008:42). 

Tabel 2. Correlation dan Akar AVE 

 KP KAE 

KP (0,938) 0,938 

KAE 0,938 (0,948) 

Sumber: Warp PLS 

 Berdasarkan hasil yang ditunjukkan oleh Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa akar 

AVE konstruk KP sebesar 0,938 lebih tinggi daripada korelasi antara konstruk KP dengan 

KAE yang hanya sebesar 0,938. Begitu juga dengan akar AVE konstruk KAE sebesar 

0,948 lebih tinggi daripada korelasi antara konstruk KAE dengan KP yang hanya sebesar 

0,938. Jadi, semua konstruk dalam model yang diestimasi memenuhi kriteria validitas 

diskriminan. 

 Uji reliabilitas dalam PLS dapat menggunakan dua metode, yaitu: Cronbach’s alpha 

dan Composite reliability. Syarat uji reliabilitas adalah nilai alpha atau composite 

reliability harus lebih besar dari 0,70 meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima. Tabel 5.5 

menyajikan hasil uji reliabilitas dengan nilai yang ditunjukkan oleh Cronbach’s alpha dan 

Composite reliability.  
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Tabel 3. Latent Variable Coeficient 

 KP KAE 

Composite 

Reliability 

0,967 0,947 

Cronbach’s 

Alpha 

0,951 0,888 

Avg. Var. Extrac. 0,879 0,899 

Sumber: Warp PLS 

 Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 5.5 nilai Cronbach’s alpha dan 

Composite reliability konstruk KP dan KAE di atas 0,70. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

semua konstruk memiliki reliabilitas yang baik. 

Hasil uji outer model yang telah dilakukan menghasilkan konstruk yang valid dan 

reliabel. Uji selanjutnya yang akan dilakukan adalah uji inner model. Uji inner model 

merupakan pengujian goodness of fit model. Pengujian goodness of fit model dilakukan 

dengan cara melihat hasil General SEM Analysis Results pada output Warp PLS dan 

menghitung nilai predictive-relevance (Q2). 

 Tabel 4 menunjukkan hasil dari pengujian goodness of fit model penelitian. Pada 

bagian Model fit and quality indices menampilkan tiga indikator fit yang terpenting, yaitu 

average path coefficient (APC) dan average R-squared (ARS). Kriteria terpenuhinya 

goodness of fit model nilai p untuk APC dan ARS harus lebih kecil dari 0,05 atau berarti 

signifikan. 

Tabel 4. General SEM Analysis Results 

Average path coefficient (APC)=0,189, P<0,001 

Average R-squared (ARS)=-0,945, P<0,001 

Sumber: Warp PLS 

 Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 5.6 nilai APC sebesar 0,189 dan ARS 

sebesar -0,945 serta signifikan p<0,05. Sehingga model memenuhi model of fit. 

Tabel 5.7 menyajikan hasil perhitungan nilai koefisien determinasi (R2) dan nilai Stoner-

Geisser Coefficient (Q2). Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan persentase 

variansi konstruk endogen/kriterion dapat dijelaskan oleh yang dihipotesiskan 

memengaruhinya (eksogen/prediktor). Semakin tinggi R2 menunjukkan model yang baik 
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(Sholihin dan Ratmono, 2013:72). Nilai Stoner-Geisser Coefficient (Q2) digunakan untuk 

penilaian validitas prediktif atau relevansi dari sekumpulan variabel laten prediktor pada 

variabel kriterion. Model dengan validitas prediktif harus mempunyai nilai Q2 lebih besar 

dari nol (Sholihin dan Ratmono, 2013:72-73). 

Tabel 5. R2 dan Q2 Model Struktural 

 KP 

R2 0,945 

Q2 0,980 

Sumber: Warp PLS 

 

 Tabel 5 menyajikan nilai koefisien determinasi (R2) konstruk Nilai Perusahaan (KP) 

sebesar 0,945 menunjukkan bahwa variansi Kualitas Audit Eksternal (KAE), Kualitas Informasi 

Akuntansi (KIA) dan Kekuatan Laba (KL) dapat dijelaskan sebesar 94,50% oleh Kualitas Audit 

Eksternal (KAE), Kualitas Informasi Akuntansi (KIA) dan Kekuatan Laba (KL). Nilai Stoner-

Geisser Coefficient (Q2) sebesar 0,980 memiliki arti bahwa model penelitian memiliki validitas 

prediktif yang baik karena nilai Q2>0. 

Tabel 6. Koefisien dan P-Value Model Path 

 Coefficient P-

value 

KAE -0,016 0,355 

KIA 0,000 1,000 

KL -1,004 <0,001 

SIGROA*KAE 0,000 1,000 

SIGROA*KIA 0,000 1,000 

SIGROA*KL 0,000 1,000 

DER*KAE 0,000 1,000 

DER*KIA 0,000 1,000 

DER*KL 0,000 1,000 

LNTA*KAE 0,000 1,000 

LNTA*KIA 0,000 1,000 

LNTA*KL 0,000 1,000 
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STDP*KAE 0,000 1,000 

STDP*KIA 0,000 1,000 

STDP*KL 0,000 1,000 

LNAGE*KAE -0,012 0,394 

LNAGE*KIA -0,028 0,258 

LNAGE*KL 0,000 1,000 

LAGROE*KAE -0,112 0,005 

LAGROE*KIA 0,000 1,000 

LAGEROE*KL -0,107 0,007 

NP*KAE 0,000 1,000 

NP*KIA 0,000 1,000 

NP*KL 0,000 1,000 

AKO*KAE 0,000 1,000 

AKO*KIA 0,000 1,000 

AKO*KL 0,000 1,000 

PP*KAE -0,123 0,002 

PP*KIA 0,109 0,006 

PP*KL 0,000 1,000 

Sumber: Warp PLS 

 

 Tabel 6 diketahui bahwa data hasil pengujian model path didapatkan bahwa variabel 

yang berkontribusi signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (KP) adalah Kekuatan Laba 

(KL) dengan koefisien -1,004 dan p-value <0,001. Variabel Moderasi yang berkontribusi 

adalah LAGROE pada Jalur KAE terhadap KP dan KL terhadap KP dengan koefisien -

0,112 dan -0,107 dengan p-value 0,005 dan 0,007. Selain itu variabel Moderasi yang 

berkontribusi adalah PP pada Jalur KAE terhadap KP dan KIA terhadap KP dengan 

koefisien -0,123 dan 0,109 dengan p-value 0,002 dan 0,006. 

 Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh (Ahmeti 

et al., 2022; Alsmady, 2022; Hasan et al., 2020; Khuong et al., 2023; Ndrayati et al., 2023; 

Ozegbe & Jeroh, 2022; Santosa et al., 2023). Hal ini menyiratkan bahwa audit eksternal 

hanya dijadikan landasan atau dasar oleh para investor perusahaan dalam memberikan 
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keyakinan dalam menggunakan informasi keuangan perusahaan, tetapi tidak dijadikan 

dasar sebagai dasar dalam menilai kinerja perusahaan. Pernyataan ini sejalan dengan 

peneltiian yang dilakukan oleh (Susbiyani et al., 2023). Para investor akan hanya 

menjadikan kualitas audit eksternal sebagai jaminan terhadap Laporan Keuangan yang 

diterbitkan oleh Perusahaan bebas dari salah saji material. Opini dari auditor mengenai 

kewajaran penyajian laporan keuangan tidak dapat menjamin terbebasnya laporan 

keuangan dari risiko penyelewengan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. 

 Agency Theory menyatakan bahwa agency cost yang dikeluarkan oleh manajemen 

perusahaan bertujuan untuk meminimalkan terjadinya konflik kepentingan. Minimalisir 

ini tidak menjamin terhadap baiknya kinerja perusahaan. Hal ini dikarenkan masih 

dimungkinkan perusahaan melakukan manajemen laba di dalamnya. Oleh karena itu, 

kualitas audit eksternal hanya dapat meminimalisir manajemen perusahaan dalam 

melakukan kecurangan dibalik aktivitas bisnis yang dilakukan. 

 Variabel yang dapat memoderasi pengaruh KAE terhadap KP adalah LAGROE dan 

PP. Hal ini dikarenakan Kualitas Audit Eksternal akan dipertimbangkan oleh investor 

dalam menentukan Kinerja Perusahaan apabila nilai pertumbuhan ROE meningkat, 

karena imbal hasil yang didapatkan investor ketika dia berinvestasi di sebuah perusahaan 

diukur dengan besarnya ROE (Hafidzi & Qomariah, 2022). Jadi ketika ROE meningkat 

dan ada jaminan Audit eksternal yang berkualitas, maka investor akan semakin yakin 

terhadap Kinerja Perusahaan. Variabel Pertumbuhan Pendapatan (PP) dapat memoderasi 

Kinerja Perusahaan (KP) karena ketika Pertumbuhan Pendapatan perusahaan terus 

bertumbuh yang dilengkapi dengan audit eksternal yang berkualitas akan semakin 

meyakinkan investor bahwa kinerja perusahaan semakin baik. Pertumbuhan pendapatan 

akan menjadi nilai yang penting bagi investor dalam memaksimalkan keuntungannya 

(Hafidzi et al., 2023). Pertumbuhan pendapatan suatu perusahaan yang tinggi akan 

menunjukkan perusahaan dalam keadaan sehat dan mampu bersaing dengan jaminan 

audit eksternal yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang masuk dalam 

The Big 4.    

 Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh (Asyik 

et al., 2023; Iqbal & Khan, 2020; Kaawaase et al., 2021; Rashid & Jaf, 2023; Singh & 

Alhulail, 2023). Hal ini menyiratkan bahwa Informasi Akuntansi yang di publikasikan 

masih harus dijamin oleh beberapa informasi pendukung lainnya (Qomariah et al., 2021). 
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Informasi pendukung lainnya dapat berupa Pertumbuhan Pendapatan yang seperti dalam 

hasil penelitian ini didapatkan bahwa pertumbuhan pendapatan mampu memoderasi 

pengaruh kualitas informasi akuntansi terhadap kinerja perusahaan. Sehingga kualitas 

informasi akuntansi yang dikonformasi dengan pertumbuhan pendapatan yang konstan 

akan meyakinkan investor dalam menilai tingginya kinerja perusahaan. 

 Agency Theory menyatakan bahwa manajemen perusahaan harus dapat 

meminimalisir terjadinya konflik kepentingan antara manajemen perusahaan dengan 

pemilik perusahaan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus dapat menampilkan 

informasi akuntansi yang berkualitas dan dilengkapi dengan upaya menciptakan 

pertumbuhan pendapatan perusahaan yang tinggi. Karena semakin berutmbuh 

pendapatan perusahaan, maka semakin akan meningkatkan kekayaan pemilik peruahaan 

yaitu investor perusahaan. 

 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilaksanakan oleh (Dang & 

Pham, 2022; Fatma & Hidayat, 2019; Mao, 2023; Marinescu et al., 2020). Kekuatan laba 

memang akan menjadi fokus utama dari para investor dalam menilai kinerja perusahaan. 

Penciptaan kekuatan laba akan melibatkan usaha manajemen perusahaan dalam dua 

aktivitas utama, yaitu: menjamin pendapatan perusahaan maksimal dan menjamin biaya 

yang dikeluarkan perusahaan seminimal mungkin. Pada aktivitas ini menuntut 

manajemen perusahaan untuk memaksimalkan efektivitas dan efisiensi dalam setiap 

aktivitas perusahaan (Qomariah et al., 2022).   

 Hasil ini mendukung konsep Agency Theory yang menyatakan bahwa pemilik 

selalu memiliki tujuan untuk memaksimalkan kekayaannya dan manajemen perusahaan 

memiliki tujuan memaksimalkan kinerja perusahaan supaya mendapatkan penilaian yang 

baik dari pemilik. Sehingga dengan manajemen perusahaan dapat menjaga kekuatan laba 

perusahaan, maka konflik kepentingan ini dapat teratasi dengan sama-sama 

menguntungkan antara pemilik dan manajemen perusahaan. 

Variabel LAGROE berhasil memoderasi pengaruh Kekuatan Laba terhadap Kinerja 

Perusahaan. Hal ini dikarenakan laba yang berhasil diciptakan oleh perusahaan akan 

mempengaruhi besarnya nilai ROE perusahaan (Susbiyani et al., 2023). Semakin tinggi 

laba perusahan maka akan semakin tinggi ROE perusahaan. ROE akan menjadi dasar 

seorang investor dalam menilai menganai imbal hasilnya dalam berinvestasi ke sebuah 
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perushaan. Semakin tinggi ROE maka investor akan menilai perusahaan berkinerja 

semakin baik. 

 

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Alsmady, 2022) mengenai kinerja perusahaan dengan menggunakan 

kualitas audit eksternal, kualitas informasi akuntansi dan kekuatan laba sebagai 

penentunya. Pengembangan dilakukan dengan menyempurnakan proxy variabel kuelitas 

audit eksternal yantg awalnya hanya menggunakan variabel dummy, sehingga 

dikembangkan menggunakan 4 proxy, yaitu ukuran perusahaan audit (audit firm size), 

biaya audit (audit fees), biaya selaian jasa audit (non audit service fee) dan masa jabatan 

partner audit (audit partner tenure). Selain itu, penelitian ini melakukan pengembangan 

dengan menambahkan variabel kontrol berupa Arus Kas Operasi, Pertumbuhan 

Pendapatan, dan Kerugian Perusahaan (Leng et al., 2022). 

 Pada Teori Agensi (Agency Theory) menyatakan bahwa pemilik perusahaan 

(stakeholder) memiliki konflik kepentingan dengan manajemen perusahaah (Agen). 

Konflik kepentingan ini dipicu dari indikator kinerja perusahaan yang dapat dihasilkan 

oleh manajemen perusahaan. Sehingga manajemen perusahaan berfokus dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan secara konsisten. Perusahaan dapat berfokus pada 

Kualitas Audit Eksternal, Kualitas Informasi Akuntansi dan Kekuatan Laba dalam 

memaksimalkan Kinerja Keuangan (Ahmeti et al., 2022; Alsmady, 2022; Hasan et al., 

2020; Khuong et al., 2023; Ndrayati et al., 2023; Ozegbe & Jeroh, 2022; Santosa et al., 

2023). Sebaliknya, Perusahaan tidak begitu memperhatian Kualitas Audit Eksternal tetapi 

harus memperhatikan Kualitas Komite Audit dan Kualitas Audit Internal apabila ingin 

memaksimalkan kinerja perusahaan (Leng et al., 2022; Mao, 2023; Singh & Alhulail, 

2023). Perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebut menunjukkan masih perlunya 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik kinerja perusahaan. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur menggunakan 

Model Path dengan bantuan analisis Warp PLS. Model SEM menggunakan 9 variabel 

moderasi dalam mendukung pengaruh langsung antara Kualitas Audit Eksternal (KAE), 
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Kualitas Informasi Akuntansi (KIA) dan Kualitas Laba (KL) terhadap Kinerja Perusahaan 

(KP).  

 Uji kualitas data yaitu validitas dan reliabilitas telah dipenuhi sesuai dengan 

peraturan yang telah ditetapkan. Variabel yang berkontribusi signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan (KP) adalah Kekuatan Laba (KL) dengan koefisien -1,004 dan p-value 

<0,001. Variabel Moderasi yang berkontribusi adalah LAGROE pada Jalur KAE terhadap 

KP dan KL terhadap KP dengan koefisien -0,112 dan -0,107 dengan p-value 0,005 dan 

0,007. Selain itu variabel Moderasi yang berkontribusi adalah PP pada Jalur KAE 

terhadap KP dan KIA terhadap KP dengan koefisien -0,123 dan 0,109 dengan p-value 

0,002 dan 0,006. 

 Kualitas Audit Eksternal akan dipertimbangkan oleh investor dalam menentukan 

Kinerja Perusahaan apabila nilai pertumbuhan ROE meningkat, karena imbal hasil yang 

didapatkan investor ketika dia berinvestasi di sebuah perusahaan diukur dengan besarnya 

ROE (Hafidzi & Qomariah, 2022). Jadi ketika ROE meningkat dan ada jaminan Audit 

eksternal yang berkualitas, maka investor akan semakin yakin terhadap Kinerja 

Perusahaan. Variabel Pertumbuhan Pendapatan (PP) dapat memoderasi Kinerja 

Perusahaan (KP) karena ketika Pertumbuhan Pendapatan perusahaan terus bertumbuh 

yang dilengkapi dengan audit eksternal yang berkualitas akan semakin meyakinkan 

investor bahwa kinerja perusahaan semakin baik. Pertumbuhan pendapatan akan menjadi 

nilai yang penting bagi investor dalam memaksimalkan keuntungannya (Hafidzi et al., 

2023). Pertumbuhan pendapatan suatu perusahaan yang tinggi akan menunjukkan 

perusahaan dalam keadaan sehat dan mampu bersaing dengan jaminan audit eksternal 

yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang masuk dalam The Big 4. 

 Informasi Akuntansi yang di publikasikan masih harus dijamin oleh beberapa 

informasi pendukung lainnya (Qomariah et al., 2021). Informasi pendukung lainnya dapat 

berupa Pertumbuhan Pendapatan yang seperti dalam hasil penelitian ini didapatkan 

bahwa pertumbuhan pendapatan mampu memoderasi pengaruh kualitas informasi 

akuntansi terhadap kinerja perusahaan. Sehingga kualitas informasi akuntansi yang 

dikonformasi dengan pertumbuhan pendapatan yang konstan akan meyakinkan investor 

dalam menilai tingginya kinerja perusahaan. 

 Kekuatan laba memang akan menjadi fokus utama dari para investor dalam menilai 

kinerja perusahaan. Penciptaan kekuatan laba akan melibatkan usaha manajemen 
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perusahaan dalam dua aktivitas utama, yaitu: menjamin pendapatan perusahaan maksimal 

dan menjamin biaya yang dikeluarkan perusahaan seminimal mungkin. Pada aktivitas ini 

menuntut manajemen perusahaan untuk memaksimalkan efektivitas dan efisiensi dalam 

setiap aktivitas perusahaan (Qomariah et al., 2022). 

 

5.2. KETERBATASAN DAN SARAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang menjadi pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya. Keterbatasan penelitian ini adalah banyaknya perusahaan yang tidak masuk 

dalam sampel penelitian dikarenakan kriteria yang telah ditetapkan pada metode 

pengambilan sampel, sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat memaksimalkan 

jumlah sampel penelitian. 
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